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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Se~ktor pe~rtanian me~rupakan salah satu se~ktor fundame~ntal dalam 

pe~re~konomian Indone~sia. Se ~bagai ne~gara agraris, Indone~sia me~miliki sumbe~r 

daya alam yang me~limpah se~rta kondisi ge~ografis yang sangat me~ndukung 

untuk pe~nge ~mbangan se~ktor ini. Me~nurut Ke ~me~nte~rian Pe~rtanian RI (2023), 

se~ktor pe~rtanian me~ncakup ke~giatan budidaya tanaman pangan, hortikultura, 

pe~rke~bunan, pe~te~rnakan, pe ~rikanan, dan ke ~hutanan, yang se~cara langsung 

be~rkaitan de~ngan pe~manfaatan sumbe~r daya hayati. Pe~ran se ~ktor ini bukan 

hanya te~rbatas pada pe~nye~diaan pangan, te~tapi juga me~nyangkut pe~nye~diaan 

bahan baku industri, pe~nye~rapan te~naga ke~rja, se~rta sumbe~r utama 

pe~ndapatan bagi masyarakat pe~de~saan. 

Kontribusi se~ktor pe~rtanian te~rhadap pe ~re~konomian nasional te~rce~rmin 

dari Produk Dome~stik Bruto (PDB). Me~skipun kontribusi se~ktor ini te~rhadap 

total PDB nasional me~nunjukkan tre~n pe~nurunan se~iring pe~rke~mbangan 

se~ktor industri dan jasa, namun pe~rannya te~tap vital, te~rutama dalam me~njaga 

ke~tahanan pangan dan stabilitas e~konomi pe~de~saan. Data Badan Pusat 

Statistik (BPS, 2023) me~ncatat bahwa pada triwulan pe~rtama tahun 2023, 

se~ktor pe~rtanian me~mbe~rikan kontribusi se~be ~sar 12,91% te~rhadap total PDB 

Indone~sia. Se~lain itu, se~ktor ini juga me~njadi pe~nyumbang lapangan ke~rja 

te~rbe~sar, yaitu me~nye~rap le~bih dari 38 juta te ~naga ke~rja atau se~kitar 29% dari 

total pe~nduduk be~ke~rja. 

Produksi hasil pe~rtanian Indone~sia juga me~ngalami pe~rke~mbangan 

signifikan. Pada tahun 2022, produksi padi me~ncapai le~bih dari 55 juta ton 
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GKG (Gabah Ke~ring Giling), me~njadikan Indone~sia se~bagai salah satu 

produse~n padi te~rbe~sar di dunia. Se~me~ntara itu, produksi jagung dan 

komoditas hortikultura se~pe ~rti cabai, bawang me~rah, dan buah-buahan juga 

me~nunjukkan tre~n pe~ningkatan. Pe~ningkatan ini tidak hanya be~rdampak pada 

ke~cukupan pangan nasional, te~tapi juga me ~ningkatkan pe~ndapatan pe~tani 

se~rta me~ndorong pe~rtumbuhan e~konomi dae~rah. 

Salah satu indikator pe ~nting dalam me~nilai ke~se~jahte~raan pe~tani adalah 

Nilai Tukar Pe~tani (NTP). NTP me~rupakan pe ~rbandingan antara inde~ks harga 

yang dite~rima pe~tani te~rhadap inde~ks harga yang dibayar pe~tani, yang 

me~nggambarkan daya be~li dan ke~mampuan tukar hasil pe~rtanian te~rhadap 

ke~butuhan hidup se~rta sarana produksi. Data BPS (2025) me~nunjukkan 

bahwa NTP nasional pada bulan Mare~t 2025 se~be~sar 123,72, me~ningkat 0,22% 

dari bulan se~be~lumnya. Ke~naikan ini me~nunjukkan bahwa pe~ndapatan pe~tani 

re~latif me~ningkat dibandingkan biaya produksi dan ke~butuhan konsumsi 

me~re~ka, yang be~rarti ke~se~jahte~raan pe~tani me~ngalami pe~rbaikan. NTP yang 

me~ningkat se~cara konsiste~n me~njadi indikator positif bahwa pe~rtanian te~tap 

me~njadi se~ktor andalan dalam me~nopang ke~hidupan masyarakat pe~rde~saan. 

Pe~ran se~ktor pe~rtanian tidak hanya pe ~nting dari sisi e~konomi makro, 

te~tapi juga sangat be~rpe~ngaruh te~rhadap upaya pe~nge~ntasan ke~miskinan. 

Studi yang dilakukan ole~h (De~wi e~t al., 2022) me~nunjukkan bahwa pe~rtanian 

me~miliki e~fe~k pe~ngganda (multiplie~r e~ffe~ct) yang kuat te~rhadap pe~ndapatan 

masyarakat pe~de~saan. Se~ktor ini me~nye~diakan ke~se~mpatan ke~rja luas dan 

mudah diakse~s ole~h pe~nduduk be~rpe~ndidikan re~ndah, se~hingga be~rpote~nsi 

be~sar dalam me~ngurangi tingkat ke~miskinan se~cara langsung. Le~bih lanjut, 
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pe~mbangunan pe~rtanian yang inklusif dan be~rke~lanjutan dapat me~ndorong 

pe~rtumbuhan e~konomi de~sa, me~mpe~rkuat daya be~li, se~rta me~mpe~rke~cil 

ke~se~njangan sosial. 

Pe~ne~litian (Fikran Sonya Bangkole~ e~t al., 2024) dalam Jurnal Bisnis 

dan  E~konomi juga me~ne ~gaskan bahwa di banyak wilayah Indone~sia, 

te~rutama di luar Pulau Jawa, ke~miskinan le ~bih te~rkonse~ntrasi di wilayah-

wilayah yang be~rgantung pada pe~rtanian. Ole ~h kare~na itu, upaya pe~ningkatan 

produktivitas dan e~fisie~nsi se~ktor pe~rtanian harus me ~njadi prioritas 

pe~mbangunan dae~rah. Hal ini tidak hanya be~rdampak pada pe ~ningkatan PDB 

pe~r kapita, te~tapi juga me~ngarah pada distribusi pe~ndapatan yang le~bih me~rata 

dan pe~ngurangan angka ke~miskinan se~cara signifikan. 

Kabupate~n Jombang, se~bagai salah satu dae~rah di Provinsi Jawa Timur, 

me~miliki pote~nsi yang be~sar dalam se~ktor pe ~rtanian. Be~rdasarkan data BPS 

Jombang (2023), se~kitar 43,21% dari total luas wilayah Jombang 

dimanfaatkan se~bagai lahan sawah, yang me ~nce~rminkan dominasi aktivitas 

pe~rtanian tanaman pangan. Komoditas utama yang dihasilkan me~liputi padi, 

jagung, ke~de~lai, se~rta ane~ka hortikultura dan hasil pe~te~rnakan. Ke~giatan 

pe~rtanian di Kabupate~n Jombang masih didominasi ole~h usaha tani skala 

ke~cil, de~ngan pola produksi yang be~rgantung pada musim dan kondisi iklim. 

Hal ini me ~mbuat se~ktor pe ~rtanian re~ntan te~rhadap pe~rubahan cuaca dan 

fluktuasi harga. 

Be~rdasarkan Hasil Se~nsus Pe~rtanian 2023 Tahap I dan II (BPS Jombang, 

2024), se~bagian be~sar usaha pe~rtanian di Jombang masih dike~lola se~cara 

tradisional ole~h pe~tani pe~rorangan. Mayoritas pe~tani masih me~nggunakan 
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te~knologi se ~de~rhana, de~ngan tingkat pe~ndidikan yang re~latif re ~ndah dan akse~s 

te~rbatas te~rhadap pe~mbiayaan se~rta pasar. Kondisi ini me~njadi tantangan 

dalam me~ningkatkan produktivitas dan e~fisie ~nsi se~ktor pe~rtanian. 

Me~lihat re~alitas te~rse~but, dapat disimpulkan bahwa se ~ktor pe~rtanian 

me~me~gang pe~ran yang sangat strate~gis dalam pe~mbangunan e~konomi, 

khususnya di wilayah pe~de~saan se~pe~rti Kabupate~n Jombang. Kontribusinya 

tidak hanya te~rlihat dari sisi pe~nye~diaan pangan dan lapangan ke~rja, te~tapi 

juga dalam me~ningkatkan ke~se~jahte~raan masyarakat se~rta me~ngurangi 

tingkat ke~miskinan. Me~skipun de~mikian, be~rbagai tantangan struktural 

se~pe~rti ke~te ~rbatasan te~knologi, akse~s pasar, dan re~ndahnya nilai tambah hasil 

pe~rtanian masih me~njadi hambatan yang harus diatasi untuk me~maksimalkan 

pote~nsi se~ktor ini. 

Ole~h kare~na itu, pe~rlu dilakukan kajian yang me~ndalam me~nge~nai 

bagaimana se~ktor pe~rtanian mampu be~rkontribusi se~cara signifikan te~rhadap 

pe~rtumbuhan e~konomi se ~kaligus be~rpe~ran dalam upaya pe~nge~ntasan 

ke~miskinan, khususnya di Kabupate~n Jombang. Pe~ne~litian ini diharapkan 

dapat me~mbe~rikan gambaran yang kompre~he~nsif me~nge~nai kondisi se~ktor 

pe~rtanian dae~rah, se~rta me~nyajikan data dan analisis yang dapat digunakan 

se~bagai bahan pe~rtimbangan dalam pe~rumusan ke~bijakan pe~mbangunan 

pe~rtanian yang le~bih inklusif, produktif, dan be~rke~lanjutan. 

De~ngan de~mikian, pe~ne~litian ini me~njadi pe~nting untuk 

me~ngide~ntifikasi se~jauh mana se~ktor pe~rtanian dapat dioptimalkan se~bagai 

pe~ngge~rak utama pe~rtumbuhan e~konomi dae ~rah se~kaligus instrume~n dalam 

me~nurunkan angka ke~miskinan di Kabupate~n Jombang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Be~rdasarkan latar be~lakang te~rse~but, rumusan masalah dalam 

pe~ne~litian ini adalah:  

1. Bagaimana pe~ran se~ktor pe~rtanian dalam me~ndorong pe~rtumbuhan 

e ~konomi di kabupate~n jombang? 

2. Bagaimana pe~ran se~ktor pe~rtanian dalam me~ndorong pe~nge~ntasan 

ke~miskinan di kabupate~n jombang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pe~ne~litian ini be~rtujuan untuk: 

1. Me~nge~tahui pe~ran se~ktor pe~rtanian dalam me~ndorong 

pe~rtumbuhan e~konomi di kabupate ~n jombang. 

2. Me~nge~tahui pe~ran se~ktor pe~rtanian dalam me~ndorong pe~nge~ntasan 

ke~miskinan di kabupate~n jombang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Pe~ne~litian ini diharapkan dapat me~mpe~rkaya kajian ilmu e~konomi, 

khususnya dalam bidang pe ~mbangunan e~konomi be~rbasis pe~rtanian. Hasil 

pe~ne~litian ini juga dapat me~njadi re~fe~re~nsi akade~mik untuk pe~ne~litian 

se~lanjutnya yang me~ngkaji hubungan antara se~ktor pe~rtanian, pe~rtumbuhan 

e~konomi, dan pe~nge~ntasan ke~miskinan. Se~lain itu, pe~ne~litian ini turut 

me~mbe~rikan kontribusi dalam pe~nge~mbangan te~ori yang be ~rkaitan de~ngan 
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pe~rtumbuhan e~konomi dan pe~ngurangan tingkat ke~miskinan me~lalui se~ktor 

pe~rtanian di kabupate~n jombang.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Se~cara praktis, Hasil pe~ne~litian ini dapat me~njadi masukan bagi 

pe~me~rintah Kabupate~n Jombang dalam me~rumuskan dan me~nge~valuasi 

ke~bijakan pe~mbangunan pe ~rtanian agar le ~bih e~fe~ktif dalam me~ndorong 

pe~rtumbuhan e~konomi dan pe~nge~ntasan ke~miskinan. Pe~ne~litian ini 

me~mbe~rikan gambaran te~ntang pe~ntingnya se~ktor pe~rtanian bagi 

ke~se~jahte~raan masyarakat, se~hingga dapat dijadikan panduan bagi pe~tani, 

ke~lompok tani, dan pe~laku agribisnis dalam me~rancang strate ~gi pe~ningkatan 

produktivitas dan e~fisie~nsi usaha tani. Pe~ne~litian ini juga diharapkan dapat 

me~ningkatkan ke~sadaran masyarakat te~rhadap pe~ntingnya se~ktor pe~rtanian 

se~bagai pe ~ngge~rak e~konomi dan alat pe~nge~ntasan ke~miskinan, se~rta 

me~ndorong partisipasi aktif dalam pe ~mbangunan pe ~rtanian yang 

be~rke~lanjutan. 


